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Abstract: In order to investigate the effects of transformational leadership and self-
efficacy on employee performance in Auto 2000 By Pass Padang, job satisfaction will be
used as an intermediary variable. All 50 employees of Auto 2000 By Pass Padang
received questionnaires as part of the data collection process. The analytical method used
in this study was structural equation modeling (SEM) with partial least squares (PLS).
The study's findings are as follows: (1) Leadership has a small but positive impact on
employee performance. (2) Reward has a favorable and significant impact on employee
performance. (3) Punishment has a significant and favorable impact on an employee's
performance.

Keywords: Leadership, Reward, Punishment, and Employee Performance.

Abstrak: Dalam penelitian ini kepuasan kerja akan digunakan sebagai variabel
intervening untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional dan efikasi diri
terhadap kinerja karyawan di Auto 2000 By Pass Padang. Metode pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan Auto 2000 By Pass Padang yang
berjumlah 50 orang. Dalam penelitian ini, Structural Equation Modelling (SEM) dengan
Partial Least Squares (PLS) merupakan teknik analisis yang digunakan. Hasil penelitian
yang diperoleh : (1) Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Reward
terhadap Kinerja Karyawan. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan Punishment
terhadap Kinerja Karyawan.

Kata kunci: Kepemimpinan, Reward, Punishment, dan Kinerja Karyawan.
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LATAR BELAKANG

Di dunia global saat ini, persaingan dan keuntungan menyusut. Mengingat hal ini,

untuk mencapai tujuannya, setiap organisasi atau bisnis membutuhkan sumber daya.

Sumber daya adalah tenaga, keuletan, dan kekuatan yang dibutuhkan untukmenciptakan

daya, gerakan, aktivitas, dan tindakan. Beberapa contoh yaitu: sumberdaya alam, sumber

keuangan, sumber daya manusia; ilmu pengetahuan, dan sumber daya teknologi. SDM

adalah sumber energi yang paling signifikan selain sumber energi lainnya. Salah satu

faktor terpenting dalam restrukturisasi bisnis atau organisasi apa pun adalah jumlah

modal manusia (SDM) (Savitri Yunita Ainun, 2020). Selain itu, karena merupakan

sumber inspirasi, bakat, dan ide, Setiap bisnis atau organisasi pasti mengutamakan

pengelolaan sumber daya manusianya. Mengelola sumber daya manusia sebagai aset

yang perlu dipelihara dan dikembangkan dikenal dengan istilah “manajemen sumber daya

manusia”.

Sebuah perusahaan swasta nasional yang berkantor pusat di Jakarta dan sebuah

perusahaan yang didirikan di kota Padang sebagai salah satu cabangnya merupakan PT.

Astra International Tbk, Auto 2000 Bypass Padang. Ini berfungsi sebagai dealer untuk

kendaraan merek Toyota. Masalah penurunan kinerja karyawan di perusahaan tersebut,

termasuk masalah kepuasan kerja karyawan.  Bisnis perlu mengambil tindakan segera

dalam masalah ini. Oleh karena itu, perusahaan harus memberikan kepemimpinan yang

baik, reward kepada karyawan dan punishment kepada karyawan yang tidak menaati

aturan perusahaan.

Adanya hal tersebut artinya karyawan bekerja secara optimal untuk memenuhi

kebutuhan konsumen. Mereka yang memiliki riwayat pekerjaan karyawan yang panjang

kurang dapat memenuhi harapan atasannya, dan mereka yang memiliki riwayat pekerjaan

karyawan yang singkat juga kurang dapat memenuhi harapan atasannya. Berangkat dari

uraian tersebut di atas sebagai titik tolak, peneliti pada kesempatan ini berencana untuk

mengkaji sejauh mana penerapan sistem kepemimpinan, reward, dan punishment,

terhadap kinerja karyawan, Analisis penelitian ini kemudian akan dipublikasikan sebagai

penelitian di bawah judul “Pengaruh Kepemimpinan, Reward, dan Punishmnet terhadap

Kinerja Karyawan”.
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KAJIAN TEORITIS

Kinerja adalah pencapaian suatu tujuan tertentu dalam suatu pekerjaan tertentu,

yang akhirnya dicapai dari keluaran yang dihasilkan (Abdulah et al., 2021). Istilah

"kinerja karyawan" atau "kinerja aktual" berasal dari istilah "kinerja pekerjaan" atau

"ekspektasi kinerja" yang ditetapkan oleh seorang individu. Untuk menunjukkan

kompetensi seseorang dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan pedoman yang

diberikan kepadanya, seseorang harus menunjukkan kemampuannya dalam

menghasilkan pekerjaan dengan kualitas dan kuantitas tertinggi (prestasi kerja).

Menurut (Syahril Sulthon, 2019), Menjadi seorang pemimpin adalah proses

kompleks yang melibatkan pengaruh lingkungan di sekitar diri sendiri untuk mencapai

visi, misi, dan tujuannya, atau sebagai sekelompok objek yang membuat organisasi lebih

dinamis dan kohesif. Untuk menjalankan prosedur ini, seorang pemimpin melakukannya

dengan menerapkan berbagai aspek kepemimpinannya sendiri, seperti kepercayaan, nilai,

etika, perwatakan, dan pengetahuan yang diberikan kepadanya.

Reward adalah uang atau sesuatu yang lain yang diberikan kepada seorang pekerja

oleh majikan mereka sebagai pengakuan atas pekerjaan yang telah mereka lakukan untuk

perusahaan itu. Menghargai karyawan juga dapat memotivasi mereka untuk bekerja lebih

keras, yang pada gilirannya membantu perusahaan mendapatkan hasil maksimal dari

karyawan mereka (Suparmi, 2019).

Punishment/hukuman adalah proses yang dapat diterapkan pada setiap kegiatan

organisasi atau proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan organisasi, sehingga

pemahaman tentang apa itu adalah penting. Punishment/hukuman adalah suatu cara untuk

menjatuhkan sejumlah hukuman agar sesuai dengan tingkat hukuman yang berlaku umum

(Suparmi, 2019).

METODE PENELITIAN

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) menggunakan Partial Least Square

(PLS)

Penelitian ini menggunakan metode Partial Least Squares dengan analisis

Structural Equation Modeling (SEM). Menurut (Hamid, 2019) SEM merupakan salah satu

metode analisis yang dipergunakan buat melakukan pengujian serta perkiraan pada

korelasi kasual dengan mengintegrasikan analisis jalur dan analisis faktor. buat menguji
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korelasi prediktif antar konstruksi dengan melibat apakah terdapat hubungan serta

dampak antar konstruk menggunakanPLS-SEM.

Uji Validitas

Validitas angket penelitian dievaluasi dengan menggunakan uji validitas. Setiap

butir itu disebut valid atau tidak, dapat diketahui menggunakan cara mengkorelasikan

antara skor buah (corrected item) menggunakan skor total (total correlaton). Dalam hal

ini, n menunjukkan bahwa sampel menggunakan alpha = 0,05, dan uji signifikansi

dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung dengan ttabel untuk degree of freedom

(df) = n-2. Jika thitung lebih akbar berasal ttabel serta mempunyai nilai positif, maka buah

atau pertanyaan atau indikator tersebutdinyatakan valid (Rania Anatabinta, 2019).

Pengujian Model Pengukuran atau Outer Model

Model outer atau model pengukuran menentukan bagaimana setiap blok indikator

berinteraksi dengan variabel latennya. Model pengukuran (mode luar) digunakan untuk

mengevaluasi reliabilitas dan validitas model.

Uji Validitas Konstruk

Menurut (Hamid, 2019) Validitas konvergen dan diskriminan diuji validitas

konstruknya dalam PLS-SEM.

Uji Reabilitas

Menurut (Saputra et al., 2018) Uji reliabilitas mengevaluasi seberapa konsisten

suatu alat ukur mengukur suatu konsep.  Selain itu juga dapat mengevaluasi seberapa

konsisten respon responden terhadap pertanyaan penelitian atau instrumen pengumpulan

data lapangan.

Uji Hipotesis (Structural model atau Innner model)

(Hamid, 2019) berpendapat bahwa Nilai R-Square dan Significance merupakan

dua contoh item komponen yang menjadi kriteria dalam penelitian model struktural (inner

model).

Nilai R-Square

Menurut (Hamid, 2019) Tingkat variasi perubahan variabel independen terhadap

variabel dependen diukur dengan nilai R-Square. Nilai signifikasi yg dipergunakan (two-

tiled) t-value 1.65 (significance level = 10%), 1.96 (significant level -lima%) serta

dua.58(significant level = 1%).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Outer Model (Structural Model) Sebelum Eliminasi

Menurut hasil penerapan SmartPLS untuk menguji model luar, nilai korelasi

berikut ditemukan antara pernyataan variabel penelitian:

Gambar 1 Outer Loadings Sebelum Eliminasi

Pengujian Outer Model (Structural Model) Setelah Eliminasi

Berdasarkan hasil penggunaan SmartPLS untuk menguji outer model, nilai

korelasi yang ditemukan antara pernyataan variabel penelitian adalah sebagai berikut:

Gambar 2 Outer Loadings Setelah Eliminasi
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Penilaian Average Variance Extracted (AVE)

Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk atau variabel dapat

digunakan untuk mengevaluasi kriteria validitas konstruk atau variabel.  Jika nilainya

lebih besar dari 0,50 maka konstruk tersebut dikatakan memiliki validitas yang tinggi.

Tabel 1 Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Variabel AVE

Kinerja Karyawan (Y) 0.637

Kepemimpinan (X1) 0.529

Reward (X2) 0.633

Variabel AVE

Punishment (X3) 0.628

Sumber : Hasil Olahan SmartPLS, 2023

Kriteria validitas yang baik dipenuhi oleh masing-masing konstruk atau variabel

tersebut di atas, seperti terlihat pada Tabel 1. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Average

Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50 yang merupakan kriteria yang

disarankan.

Penilaian Reliabilitas

Mencari tingkat reliabilitas data, atau tingkat reliabilitas masing-masing konstruk

atau variabel, dilakukan setelah mengetahui tingkat validitas data.  Nilai alpha Crombach

dan nilai reliabilitas komposit diperiksa untuk evaluasi ini.  Ketika nilai konstruk

menghasilkan nilai Crombach alpha 0,70 atau lebih tinggi, konstruk tersebut dianggap

andal.
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Tabel 2 Nilai Reliabilitas

Keterangan (Variabel)
Cronbachs

Alpha
Rule of Thumb Keterangan

Kinerja Karyawan (Y) 0,903 0,7 Reliabel

Kepemimpinan (X1) 0,822 0,7 Reliabel

Reward (X2) 0,806 0,7 Reliabel

Punishment (X3) 0,794 0,7 Reliabel

Sumber : hasil olahan smartPLS, 2023

Setiap nilai composite reliability konstruk atau variabel dan nilai crombach alpha

ditemukan lebih besar dari 0,70 berdasarkan hasil SmartPLS pada Tabel 2 di atas.

Dengan demikian, juga dapat ditarik kesimpulan bahwa reliabilitas datanya tinggi atau

dapat dipercaya.

Pengujian Inner Model (Structural Model)

Inner model, juga dikenal sebagai model struktural, adalah subjek prosedur

pengujian yang tujuannya memastikan hubungan antara konstruk seperti yang telah

dihipotesiskan. Saat menilai model struktural, nilai R-Square untuk konstruk endogen

yang dihasilkan dari pengaruh konstruk eksogen diperhitungkan. Model struktural dari

hasil pengujian menggunakan SmartPLS ditunjukkan di bawah ini:
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Gambar 3 Struktural Model Inner

Persamaan model dapat dibentuk sebagai berikut dengan menggunakan Gambar 3

sebagai panduan:

a. Model Persamaan I, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk

Dengan koefisien saat ini ditambah tingkat kesalahan, yang merupakan

kesalahan estimasi atau tidak dapat dijelaskan dalam model penelitian, 50

kepemimpinan, Reward, dan Punishment terhadap kinerja karyawan.

Kinerja Karyawan = 0,220 X1 + 0,440 X2 + 0,326 X3 + e1

1. Koefisien kepemimpinan 0,220, koefisien bernilai positif artinya

kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dimana jika

kepemimpinan naik satu maka kinerjakaryawan naik sebesar 0,220 satuan

2. Koefisien reward 0,440, koefisien bernilai positif artinya reward berpengaruh

positif terhadap kinerja karyawan,dimana jika reward naik satu maka kinerja

karyawan naik sebesar 0,440 satuan.

3. Koefisien punishment 0,326, koefisien bernilai positif artinyakepemimpinan

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dimana kinerja pegawai naik

sebesar 0,326 satuan jika punishment naik satu.

Seperti yang dinyatakan sebelumnya, penilaian inner model kemudian akan

dievaluasi menggunakan nilai R-Square untuk menentukan apakah konstruk laten

eksogen tertentu memiliki dampak yang berarti pada konstruk laten endogen.  Estimasi

R-Square untuk Tabel 3 adalah sebagai berikut:
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Tabel 3 Evaluasi Nilai R Square

R Square Adjust R Square

Kinerja Karyawan (Y) 0,674 0,653
Sumber : Hasil Uji Inner Model SmartPLS, 2023

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai R-Square konstruk Kinerja Karyawan sebesar

0,653 atau 65,3% yang menunjukkan besarnya pengaruh konstruk Kepemimpinan,

Reward, dan Punishment terhadap konstruk tersebut.  Kemampuan konstruk eksogen

untuk menjelaskan variabel endogen meningkat dengan meningkatnya nilai R-Square,

menghasilkan persamaan struktural yang lebih akurat.

Pengujian Hipotesis

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk memberikan solusi terhadap permasalahan

yang diangkat oleh penelitian ini, khususnya interaksi langsung atau tidak langsung antara

konstruk laten eksogen tertentu dan konstruk laten endogen tertentu melalui variabel

mediasi.  Nilai t-statistik atau t-statistik dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,96 pada

alfa 5% dapat digunakan untuk menilai apakah hipotesis dalam penelitian ini telah teruji.

Ho diterima dan Ha ditolak jika rasio t-statistik/t-hitung adalah 1,96 pada alfa 5%.

Ho ditolak dan Ha diterima jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada taraf alfa

5%.  Output dari SmartPLS, yang merinci hasil yang diantisipasi untuk pengujian model

struktural pada tabel 4, adalah sebagai berikut:

Tabel. 4 Result For Inner Weights

Sampe
l Asli
(O)

Rata-
rata
Sampe
l (M)

Standar
Deviasi
(STDEV)

T Statistik
(O/STDEV

)

P
Values

Ket

Kepemimpina
n (X1) ->
Kinerja
Karyawan (Y) 0,220 0,231 0,142 1,543 0,123

Hipotesis
ditolak

Reward (X2) -
> Kinerja
Karyawan (Y) 0,404 0,385 0,165 2,450 0,014

Hipotesis
Diterima

Punishment
(X) -> Kinerja
Karyawan (Y) 0,326 0,342 0,144 2,865 0,004

Hipotesis
Diterima

Sumber : Hasil Uji Inner Model SmartPLS, 2023
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Hasil pengujian SmartPLS Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan

langsung antara konstruk Kepemimpinan, Reward, dan Punishment dengan Kinerja

Karyawan, dimulai dari hipotesis pertama dan diakhiri dengan hipotesis ketiga.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Ketika data diuji dengan menggunakan alat program SmartPLS, diketahui nilai

Koefisien Kepemimpinan sebesar 1,543, yang menunjukkan kuatnya pengaruh konstruk

ini terhadap Kinerja Karyawan.  Selain itu, H0 diterima dan H1 ditolak dimana nilai t-

statistik > t-tabel sebesar 1,96 pada alpha 5% atau 1,543 < 1,96 dengan p-value 0,123 >

0,05.  Dengan kata lain, terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan dari

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sesuai dengan (Abdulah et al.,

2021) yang menyatakan terdapat pengaruh positifyang tidak signifikan Kepemimpinan

terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Reward Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data yang dihasilkan oleh alat program SmartPLS,

terbukti bahwa Kinerja Pegawai dipengaruhi secara signifikan oleh konstruk Kompetensi,

dengan nilai Koefisien Reward sebesar 2,450. H0 ditolak dan H2 diterima apabila nilai

t-statistik > t-tabel 1,96 pada alpha 5% atau 2,450 > 1,96 dengan p-value 0,014 < 0,05;

dengan kata lain terdapat pengaruh positif yang signifikan kompetensi terhadap kepuasan

dalam bekerja. Temuan ini sesuai dengan (Apriyanti et al., 2020) yang menyatakan bahwa

terdapat pengaruh positif yang signifikan Reward terhadap Kinerja Karyawan.

Pengaruh Punishment Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian data yang dihasilkan oleh alat program SmartPLS,

terlihat bahwa nilai Koefisien Punishment sebesar 2,865 yang merepresentasikan kuatnya

pengaruh konstruk Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai. Karena H0 ditolak dan H2

diterima pada saat nilai t-statistik > t-tabel sebesar 1,96 pada alpha 5% atau 2,865 > 1,96

dengan p-value 0,004 < 0,05 maka terdapat pengaruh positif signifikan kompetensi

terhadap kepuasan dalam bekerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh (Suparmi, 2019) terdapat pengaruh positif yang signifikan Punishment

terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Berdasarkan jenis kelamin, responden yang paling dominan bekerja di Auto 2000

By Pass Padang adalah pria dengan jumlah 40 orang responden dengan tingkat

presentase 76%

2. Berdasarkan usia responden, responden yang paling dominan bekerja di Auto

2000 By Pass Padang berkisar 20-25 dengan jumlah 26 orang responden dengan

tingkat presentase 52%.

3. Berdasarkan pendidikan terakhir, responden yang paling dominan bekerja di

Auto 2000 By Pass Padang adalah lulusan SLTA dengan jumlah 20 orang

responden dengan tingkat presentase 40%.

4. Berdasarkan masa bekerja, responden yang paling dominan lama bekerja di Auto

2000 By Pass Padang adalah 1-5 tahun dengan jumlah 25 orang respondendengan

tingkat presentase 50%.

5. Terdapat pengaruh positif yang tidak signifikan Kepemimpinan terhadap Kinerja

Karyawan.

6. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Reward terhadap Kinerja karyawan.

7. Terdapat pengaruh positif yang signifikan Punishment terhadap Kinerja

Karyawan.

Saran

Penulis menawarkan saran berikut sehubungan dengan kesimpulan yang ditarik:

1. Bagi objek penelitian Kepada pihak pimpinan Auto 2000 By Pass Padang agar

lebih memperhatikan kepemimpinan pada karyawan, karena mempunyai pengaruh

yang dominan terhadap kinerja karyawan tanpa mengabaikan variabel yang lain.

2. Studi di masa depan diharapkan untuk memperluas temuan penelitian ini dengan

memasukkan variabel moderasi atau variabel terkait kinerja karyawan independen

seperti lingkungan kerja dan motivasi. Dengan harapan sampel dan objek

penelitian lebih substansial.
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